
MEZANIN – Vol. 6 No. 2, Juni (2024) 73 
 

I.   PENDAHULUAN 

DKI Jakarta merupakan ibu kota negara 

dan kota terbesar di Indonesia. Jakarta 

sebagai pusat k bisnis, politik, dan 

kebudayaan. Selain itu juga merupakan 

tempat berdirinya kantor-kantor pusat 

BUMN, perusahaan swasta, dan 

perusahaan asing. Kota ini juga menjadi 

salah satu tujuan para turis lokal maupun 

asing untuk kegiatan bisnis atau pariwisata. 

Salah satu sarana akomodasi yang penting 

dalam sektor bisnis dan pariwisata di 

Jakarta adalah hotel.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

hotel adalah bangunan berkamar banyak 

yang disewakan sebagai tempat untuk 

menginap dan tempat makan orang yang 

sedang dalam perjalanan serta merupakan 

salah saty bentuk akomodasi komersial, 

tersedia bagi setiap orang untuk 

memperoleh pelayanan, penginapan, 

makan dan minum. Selain menjadi tempat 

menginap, hotel juga dapat menjadi sarana 

yang mendukung kegiatan MICE (meeting, 

incentives, convention, exhibition). Kegiatan 

MICE yang diselenggarakan membutuhkan 

ruang publik seperti lounges, function room, 

meeting room, atau restaurant. 

Pada tahun 2022, pariwisata dan 

perhotelan diperkirakan akan kembali 

meningkat. Pada Desember 2021, hampir 4 

miliar populasi dunia (sekitar 40% populasi 
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dunia, menurut situs web resmi PBB) telah 

divaksinasi penuh untuk mendukung 

optimisme ini, menurut data dari Our World 

in Data. Selain itu, Perhimpunan Hotel dan 

Restoran Indonesia (PHRI) mengatakan 

bahwa situasi pandemi saat ini menciptakan 

prospek positif bagi industri pariwisata 

tanah air, karena karakteristik COVID-19 

belakangan ini telah menyebabkan penyakit 

endemik. Penerapan protokol kesehatan 

tentunya akan terus diterapkan untuk 

mencegah kembalinya penyebaran virus. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

penulis ingin membuat sebuah desain 

interior untuk Hotel Hilton Garden Inn yang 

merupakan hotel bisnis bintang 4 di Jl. 

Taman Palem Lestari No.1, Cengkareng Bar., 

Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta Barat, 

dimana konsep tropis berfokus pada area 

resto dan all-day dining. Hotel ini terletak di 

jalan lingkar luar Jakarta dan terhubung 

dengan Mall Green Sedayu. Kurang dari 12 

kilometer dari Jakarta Pusat dan Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta. Diharapkan 

dengan adanya desain ini dapat 

memberikan pengalaman menginap yang 

nyaman dan menyenangkan bagi 

pengunjung. 

 

II.  METODE 

Metode perancangan Hotel Hilton 

Garden Inn menggunakan metode yang 

disampaikan oleh Kilmer (Kilmer & Kilmer, 

2014) yang terdiri dari proses analisis dan 

sintesis. Menurut Rosemary Kilmer metode 

desain dapat dipecah menjadi delapan 

langkah, meliputi: commit, state, collect, 

analyze, ideate, choose, implement, 

evaluate yang diadaptasikan dari karya atau 

proses perancangan. 

 

Gambar 1:  Proses Desain (Sumber: Kilmer, 2014) 

 

A. Commit 

Pada tahapan ini, mempersiapkan data-

data administrasi untuk kelengkapan 

program Tugas Akhir yang telah 

dijadwalkan oleh Koordinator Tugas Akhir 

Program Studi Desain Interior dan 

berkomitmen untuk menyelesaikan proyek 

yang telah diajukan, yaitu Perancangan 

Interior Hotel Hilton Garden Inn Jakarta 

Taman Palem. 

B. State 
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Pada tahapan ini, merumuskan 

permasalahan yang dihadapi dalam proyek 

perancangan. Penulisan latar belakang dan 

rumusan masalah perancangan Hotel Hilton 

Garden Inn yang diangkat dari 

permasalahan yang dirasakan pasca 

pandemi. 

C. Collect 

Pada tahapan ini, terbagi menjadi 3 cara 

pengumpulan informasi dalam metode 

perancangan ini, yaitu: 

a. Wawancara, melakukan kegiatan 

tanya jawab dengan narasumber 

untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk penelitian. 

b. Observasi, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung ditempat 

terhadap objek penelitian. 

c. Kuesioner, teknik pengumpuIan data 

yang diIakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan kepada orang Iain 

yang dijadikan responden untuk 

menjawab. 

D. Analyze 

Pada tahapan ini, melakukan analisis 

pada data data yang telah dikumpulkan. 

Data-data tersebut dianalisis untuk 

mendapatkan konsep yang tepat dan sesuai 

untuk perancangan Hotel Hilton Garden Inn 

Jakarta. Hasil-hasil analisis yang didapat 

meliputi: 

a. analisis citra 

b. analisis tapak 

c. analisis bangunan 

d. analisis pengguna 

e. analisis fungsi, aktivitas, besaran 

ruang & persyaratan ruang 

f. analisis organisasi ruang dan sirkulasi 

ruang 

E. Ideate 

Pada tahapan ini, dilakukan pencarian 

referensi-referensi ide yang untuk 

menghasilkan alternatif-alternatif yang 

membantu untuk menghasilkan konsep 

perancangan yang akan diaplikasikan pada 

perancangan Interior Hotel Hilton Garden 

Inn. 

F. Choose 

Pada tahap ini, memilih alternatif yang 

paling sesuai dan optimal dari ide-ide yang 

sudah ada.  

G. Implement 

Pada tahap ini penulis menuangkan 

konsep yang sudah didapatkan dalam 

sebuah desain melalui gambaran 2D atau 

3D.  

H. Evaluate 
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Pada tahap ini, memeriksa kembali hasil 

penggambaran konsep yang telah dibuat, 

apakah sudah sesuai dengan tujuan 

perancangan dan telah memecahkan 

masalah perancangan yang ada. 

 

 

Gambar 1: Diagram Metode Desain (Sumber: Kilmer, 
2014) 

 
 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hotel gHilton gGarden gInn gJakarta gTaman 

gPalem gyang gterletak gdi gJl. gTaman gPalem 

gLestari gNo.1, gCengkareng gBar., gKecamatan 

gCengkareng, gKota gJakarta gBarat. gHotel 

gHilton gGarden gInn gmerupakan ghotel gbisnis 

gbintang gempat gyang gdilengkapi gfasilitas 

gseperti gmeeting groom, gfunction groom, 

grestoran, gfitness gcentre, gdan gswimming 

gpool. gRestoran gatau gall gday gdining g 

gmerupakan gfasilitas gpenting gdalam ghotel. g 

gAll gday gdining gadalah gtempat gyang 

gmenyediakan gsegala gmakanan guntuk 

gsepanjang ghari, gmulai gdari gsarapan, gngemil, 

gngopi, gmakan gsiang, ghingga gmakan gmalam. 

gAll gday gdining grestaurant gbiasa gditemukan 

gdi ghotel gbintang g3,4 gdan g5 gyang gtermasuk 

gsalah gsatu gbagian gdari gfasilitas ghotel. gTak 

ghanya gmenawarkan glayanan gmewah, gdi gsini 

gjuga gdapat gmencicipi gsederet ghidangan gdari 

gmakanan gpembuka ghingga gmakanan 

gpenutup. g(Novianty gPurnama,2020) 

 

A. Konsep gCitra 

 
Gambar 2: Konsep Citra (Sumber: Lita, 2021) 

 

Untuk menentukan tema yang sesuai 

dengan profil perusahaan Hotel Hilton 

Garden Inn, harus melalui proses analisis 

citra terlebih dahulu. Konsep desain yang 

akan diterapkan dalam perancangan kamar 

tamu di Hotel Hilton Garden Inn 

berdasarkan analisis citra yang telah 

dilakukan adalah warm, tropical, dan 

comfort. Warm, menampilkan suasana yang 

hangat. Tropical, menampilkan suasana 

iklim tropis dengan aplikasi material dengan 

kesan alami. Comfort, menciptakan 

kenyamanan yang merupakan aspek 

penting dalam sebuah hotel agar 

pengunjung merasa betah untuk 

berkunjung dan menginap di Hotel Hilton 

Garden Inn. 

B. Konsep Tema 

Konsep desain yang mencakup tema 

merupakan salah satu fase terpenting dari 

proses desain dan digunakan untuk 
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pemecahan masalah secara proaktif untuk 

mencapai hasil yang diinginkan (Wiyoso, 

2007). Berdasarkan analisis tersebut, 

konsep tema yang digunakan dalam 

perancangan ini adalah “Journey to Tropical 

Garden”. Konsep yang dihadirkan adalah 

tropis dan modern. Tropis yang identik 

dengan kayu dan alam yang memberikan 

kesan natural menciptakan suasana hangat 

yang tercipta melalui penggunaan material 

seperti kayu dan warna-warna hangat. 

Sedangkan untuk citra Modern, diterapkan 

pada finishing yang pada elemen interior 

maupun furniture yang digunakan. Jenis 

ruang yang dirancang memiliki bentuk 

dinamis yang menyesuaikan dengan tata 

letak yang ada sehingga alur dapat 

terbentuk dengan baik. Desain yang 

digunakan pada model ini adalah modern 

tropis dan memberikan kesan ruangan yang 

hangat dan nyaman. 

Konsep ini mengedepankan elemen 

desain yang elegan dan modern dengan 

material natural dan warna yang 

menenangkan. Citra restoran all-day dining 

yang ingin digambarkan adalah suasana 

tropis yang nyaman, bersih, dan santai. 

Sehingga para pengunjung yang ingin 

makan di restoran ini dapat menikmati 

makanan dan menghabiskan waktu 

bersama keluarga atau rekan bisnis dalam 

suasana yang nyaman. 

 

C. Konsep gMoodboard 

Berikut gadalah gmoodboard guntuk 

gmemberikan gvisualisasi gsuasana gruang 

gyang gingin gdicapai gdalam gperancangan gini. 

 

 
Gambar 3. Konsep Mood Board (Sumber: Lita, 2022) 

 

D. Konsep Elemen Interior 

Konsep gelemen gdesain ginterior gyang 

gditerapkan gpada ginterior grestoran gdan gall-

day gdining gadalah gsebagai gberikut: 

1. Ruang 

Ruangan gdengan gkonsep gopen gplan gatau 

gtanpa gsekat gatau gsekat struktur 

2. Material 

Material gyang gtampak galami gdan gwarna-

warna ghangat gseperti gkayu, grotan, gdan 

gmarmer gmendominasi gdesain gruang. 

3. Bentuk g 

Bentuk gyang gcocok guntuk grestoran g 

gadalah gyang gdinamis gdan gtidak gkaku. 

4. Cahaya 

Cahaya galami gdan gbuatan gdigunakan 

gsebagai gpenerangan. gCahaya galami 

gberasal gdari gsinar gmatahari gdan gcahaya 

gbuatan gdari glampu. g 
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5. Garis 

Gunakan ggaris ghorizontal gdan gvertikal 

gdan ggaris glengkung. gGaris ghorizontal 

gmemberikan gkesan gruang gyang glebih 

gbesar/luas, ggaris gvertikal gmemberikan 

gkesan gruang gyang glebih gtinggi, 

gsedangkan ggaris glengkung gmembuat 

gruang gtampak gdinamis gbukan gkaku. 

6. Pola 

Area gini gmenggunakan gpola gpersegi 

gpanjang gberupa gkisi-kisi gkayu guntuk 

gplafon. 

7. Warna 

Penggunaan gwarna gnatural gatau gtampak 

gnatural gdengan gtone gyang ghangat. 

gPenggunaan gwarna gini gbertujuan guntuk 

gmenciptakan gsuasana ghomey gdan 

gnyaman. 

 

E. Konsep Layout 

Restaurant gdan gall gday gdining gdi gHotel 

gHilton gGarden gInn gini gterletak gdi glantai g4 

gyang gberdekatan gdengan garea grekreasi 

gseperti gfitness gcentre gdan gswimming gpool. 

 

Gambar 4. Konsep Layout (Sumber: Lita, 2022) 
 

 
F. Konsep Material dan Warna 

Material gyang gdigunakan gpada garea 

grestaurant gadalah ghpl gmotif gkayu, gcat gduco, 

gtile, gblack gmirror, gparket gkayu, gmarmer, glist 

ggold, gdan grotan. Warna gyang gditerapkan 

gmerupakan gwarna-warna gyang gnatural 

gyang gmengkombinasikan gwarna gcoklat gdan 

ghijau. 

 

G. gInterior gEksisting g 

Berikut gmerupakan gbeberapa gtampilan 

ginterior geksisting gdi gThe gGarden gGrille gand 

gBar gHotel gHilton gGarden gInn g: 

 

Gambar 5. Interior eksisting The Garden Grille and Bar 
(Sumber: http://bit.ly/4r5gw1w) 

 

 

 

Gambar 6. Interior eksisting The Barden Grille and Bar 
(Sumber: http://bit.ly/3LZHrgr)  

http://bit.ly/4r5gw1w
http://bit.ly/3LZHrgr
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Berdasarkan gpengamatan gterhadap 

ginterior geksistingnya, ginterior grestoran 

gHotel gHilton gGarden gInn gbelum 

gmenggambarkan gkonsep gtropical gsecara 

gkuat. G 

 

H. Hasil Desain 

 

Gambar 7. Perspektif Interior yang Diusulkan untuk The 
Garden Grille and Bar (Sumber: Lita, 2022) 

 
Pada garea grestaurant gdan gall gday gdining 

gpada gHotel gHilton gGarden gInn gini, 

gmenggunakan gmaterial-material gyang 

gmemiliki ghasil gakhir gdengan gkesan gnatural. 

gAplikasi gmaterial gyang gdidominasi gdengan 

gwarna gcoklat gkayu gyang gmemberikan 

gatmosfer gyang ghangat gpada gruangan. 

gWarna gforest ggreen gyang gmenjadi gspotlight 

guntuk gmelambangkan gtropical gpada gruang 

gini gjuga gmemberikan gkesan gluxury gdan 

gcalm. gFurniture gyang gdigunakan gdengan 

gbentuk-bentuk gyang gsimple gdan gmodern 

gdengan gfinish gmaterialnya gmenggunakan 

gcat gduco ghitam gdan glist ggold gserta 

gpenggunaan grotan. gKombinasi gtropical gdan 

gluxury gyang gsesuai gdengan gkarakter 

gperusahaan gHilton gGarden gInn gyang 

gmerupakan ghotel gbisnis gdengan gbintang g4. 

gKursi gdan gmeja gjuga gharus gsesuai gdengan 

gstandard gergonomi gdan gantropometri gyang 

guniversal gbagi gruang gpublik gini. gArea gbuffet 

gyang gluas gdengan gsirkulasi gyang gbaik gagar 

gdapat gmemudahkan gpengunjung gsaat 

ghendak gmengambil gmakanan gdan gberjalan 

gkembali gke gmeja guntuk gmakan. 

 

 

Gambar 8. Perspektif Interior yang Diusulkan untuk The 
Garden Grille and Bar (Sumber: Lita, 2022) 
 

IV.   SIMPULAN 

Desain ginterior grestoran gdan gseluruh 

garea gmakan gharus gmemperhatikan 

gberbagai gfaktor gseperti gkenyamanan, 

gkebersihan, gkeamanan, gestetika, gserta 

gpemilihan gbahan gdan gwarna. 

Penggunaan gtema gini gdiharapkan gdapat 

gmemfasilitasi gpengalaman gbersantap gdi 

grestoran gdengan gsuasana gyang gnyaman, 

ghangat gdan gmenawarkan gpengalaman gyang 

gberbeda, gdengan gtetap gmempertahankan 

gbrand gHilton gGarden gInn. gPenerapan gdesain 

gmodern, gwarna-warna gtropis gdan 
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gpenggunaan gmaterial galam guntuk 

gmembangkitkan grasa gnyaman gdan gsenang 

gselama gmenginap gdi ghotel gtropis, 

gmenghilangkan gpenat gdi ghiruk gpikuk 

gibukota. 
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